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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA), disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dapat meningkatkan 

pemahaman tentang fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam kefarmasian di 

rumah sakit. 

2. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di rumah sakit. 

3. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang strategi kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengembangan prakter farmasi komunitas di rumah sakit. 

4. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dapat mempersiapkan calon 

Apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

5. Kegiatan PKPA di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dapat memberikan gambaran 

nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di rumah sakit. 

4.2 Saran 

1. Penambahan jumlah Apoteker di Instalasi Farmasi Rawat Jalan regular dan JKN agar 

memenuhi aturan 1 Apoteker untuk 50 pasien di rawat jalan dan juga untuk 

mengurangi beban kerja sehingga dapat meminimalkan medication error. 

2. Penambahan jumlah Apoteker di setiap farmasi rawat inap dan farmasi satelit khusus 

karena sebagian besar pekerjaan kefarmasian masih dilakukan oleh Tenaga Teknis 

Kefarmasian terutama dalam hal penyerahan obat yang merupakan kewajiban 

Apoteker. 

3. Pada farmasi satelit khusus seperti IGD dan IBS perlunya dilakukan tahapan koreksi 

terhadap sediaan farmasi sebelum diberikan kepada tenaga kesehatan lainnya. 

4. Penambahan jumlah Apoteker untuk di tiap bangsal agar memenuhi aturan 1 Apoteker 

untuk setiap 30 pasien di rawat inap serta dapat memberikan pelayanan yang lebih 

maksimal terutama pada pemantauan terapi yang diterima pasien . 
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5 Penambahan jumlah Tenaga Teknis Kefarmasian di Farmasi Rawat Jalan regular dan 

JKN karena jumlah pasien yang sangat banyak dan pelayanan pada instalasi ini cukup 

lama sehingga membuat pasien mengantri sangat lama. 

6 Perlunya penambahan mensin L-consis pada instalasi farmasi rawat jalan JKN agar 

pelayanan yang diberikan menjadi lebih cepat karena jumlah pasien yang sangat banyak. 

7 Penataan dan penyimpanan sediaan obat di farmasi satelit khusus diharapkan sesuai 

alfabetis/farmakologis untuk meminimalkan medication error serta perlunya katalog obat 

yang telah diperbaharui untuk memudahkan pencarian. 
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